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RIZA WIJAYANTI, 2013. Pengembangan Tes Standar Matematika Berbasis Teori 
Tes Klasik (Classical Test Theory) di SMP Negeri 6 
Kota Cirebon.  
Penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik merupakan salah satu tugas 
penting yang harus dilakukan oleh pendidik. Dalam proses evaluasi sumatif di SMP 
Negeri 6 Kota Cirebon masih dalam kategori tes buatan guru. Hal ini dapat diartikan 
bahwa proses evaluasi masih belum terstandar, dalam arti penyusunan tesnya disusun 
sendiri oleh guru tanpa bantuan orang lain atau tenaga ahli. Sedangkan untuk analisis 
soal dalam prakteknya masih jarang dilakukan. Akibatnya hasil tes tersebut memiliki 
derajat kesahihan dan keandalan yang rendah. 
 Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui perencanaan penyusunan 
produk berupa soal-soal tes standar matematika SMP kelas VII, untuk mengetahui 
hasil analisis validitas isi pada soal-soal yang telah dikembangkan berdasarkan 
expert judgement, mengkaji analisis butir soal hasil uji coba terbatas berbasis teori 
tes klasik (classical test theory), mengkaji analisis butir soal hasil uji coba luas 
berbasis teori tes klasik (classical test theory), menghasilkan produk berupa tes 
standar matematika SMP kelas VII berbasis teori tes klasik (classical test theory).  
Penelitian pengembangan ini melalui beberapa tahap dalam pelaksanaannya. 
Sehingga dapat diperoleh tes standar yang mempunyai validitas dan reliabilitas yang 
tinggi. Dengan menggunakan analisis berbasis teori tes klasik (classical test theory) 
dapat mempermudah untuk mendapatkan kualitas tes yang baik. Sehingga perlu 
adanya pengembangan tes standar matematika berbasis teori tes klasik (classical test 
theory).  
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah prosedur 
penelitian dan pengembangan (research and development). Populasi dalam penelitian 
ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII, VIII, dan IX yang ada di SMP Negeri 6 
Kota Cirebon. Dengan jumlah 940 peserta didik tahun akademik 2012/2013. 
Kemudian sampel sebanyak 130 peserta didik dengan teknik purposive proportional 
random sampling. Sebanyak 30 peserta didik kelas VIII A untuk uji coba terbatas 
dan 100 peserta didik kelas VII untuk uji coba luas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar validasi atau uji tim ahli (expert judgement) dan tes. Teknik 
analisis data dengan cara kualitatif dan kuantitatif.  
Hasil produk soal yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini, di 
dihasilkan sebanyak 22 butir soal. Dengan  banyaknya butir soal yang dihasilkan 
untuk setiap pokok bahasan himpunan sebanyak 6 butir soal dengan persentase 
sebesar 27,3%, garis dan sudut sebanyak 7 butir soal dengan persentase sebesar 
31,8%, sedangkan pada pokok bahasan segiempat dan segitiga sebanyak 9 butir soal 
dengan persentase sebanyak 40,9%. Dan total jenjang kognitif C1 sebanyak 3 butir 
soal dengan persentase sebesar 13,6%, C2 sebanyak 6 butir soal dengan persentase 
sebesar 27,3%, C3 sebanyak 8 butir soal dengan persentase sebesar 36,4% dan 
jenjang kognitif C4 sebanyak 5 butir soal dengan persentase sebesar 22,7%. Serta 
memiliki reliabilitas sebesar 0,810 dengan kategori tinggi, daya pembeda dengan 
kategori dominan adalah baik dengan persentase sebesar 50%. Tingkat kesukaran 
dengan kategori dominan adalah sedang  persentase sebesar 68,2%. Dan memiliki 
kualitas pengecoh yang baik, paling sedikit dipilih oleh sebanyak 5% dari 
keseluruhan pengikut tes. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik merupakan salah satu 
tugas penting yang harus dilakukan oleh pendidik. Pelaksanaan evaluasi 
bertujuan untuk mengukur dan mengendalikan mutu pembelajaran. Salah satu 
upaya evaluasi hasil belajar peserta didik adalah memberikan ujian atau tes. 
Tes yang berkaitan dengan tujuan ini sering disebut tes prestasi hasil belajar. 
Tes prestasi hasil belajar adalah tes yang disusun secara terencana untuk 
mengungkap informasi subyek atas bahan-bahan yang telah diajarkan (Azwar, 
2010:9). Pendapat lain menyatakan bahwa tes prestasi hasil belajar adalah tes 
yang digunakan untuk mengungkap tingkat pencapaian belajar (Sudijono, 
2008:73).  
Berdasarkan dua pengertian di atas, ada satu benang merah yang 
sepertinya disepakati yaitu bahwa tes prestasi hasil belajar merupakan salah 
satu cara untuk menelusuri kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar selama waktu tertentu. Tes bukanlah 
satu-satunya cara untuk mengungkap hasil belajar siswa, tetapi tes merupakan 
alat yang paling sering digunakan karena kepraktisan penggunaannya serta 
biaya yang murah untuk memotret kemajuan belajar siswa dalam ranah 
kognitif. Secara mikro, kompas arah keberhasilan pendidikan bergantung pada 
bagaimana suatu tes dijalankan. 
Menurut Sudijono (2008:23) evaluasi dapat digolongkan menjadi dua 
berdasarkan waktu pelaksanaannya, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap kali satuan program 
pelajaran atau subpokok bahasan dapat diselesaikan. Evaluasi sumatif 
dilaksanakan setelah sekumpulan program pelajaran atau seluruh unit pelajaran 
selesai diajarkan. Menurut Sudijono (2008:23) evaluasi sumatif bertujuan 
untuk menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan peserta didik, 
setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
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Sehingga dapat ditentukan dapat tidaknya peserta didik untuk mengikuti 
program pengajaran berikutnya atau tingkat yang lebih tinggi.  
Menurut Arifin (2011:37)  diperlukan adanya alat ukur (instrumen) baik 
yang berbentuk tes maupun nontes dengan tujuan agar tidak salah dalam 
mengambil keputusan. Instrumen yang baik adalah instrumen yang memenuhi 
syarat-syarat atau kaidah-kaidah tertentu, dapat memberikan data yang akurat 
sesuai dengan fungsinya dan hanya mengukur sampel perilaku tertentu. 
Adapun karakteristik instrumen evaluasi yang baik adalah valid, reliable, 
relevan, representative, praktis, deskriminatif, spesifik dan proposional. 
Analisis kualitas tes merupakan suatu tahapan yang harus ditempuh, baik tes 
secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian dari tes tersebut. 
Menurut Suharsimi (2011:205) analisis soal bertujuan untuk mengadakan 
identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik dan soal yang jelek. Hasil dari 
analisis soal ini adalah diperolehnya informasi tentang kejelekan sebuah soal 
dan petunjuk untuk mengadakan perbaikkan. Suharsimi juga mengatakan 
bahwa tes yang terstandar itu sesuai dengan suatu kurikulum yang sudah 
ditetapkan. Selain itu tes standar mempunyai validitas dan reliabilitas yang 
tinggi. 
Kualitas tes dapat diungkapkan melalui analisis butir soal secara teoritis 
dan empiris. Adapun syarat tes yang baik adalah valid, reliabel, obyektif, 
praktis dan ekonomis. Analisis butir soal secara teoritis dilakukan untuk 
menilai butir soal ditinjau dari aspek materi, kontruksi, dan bahasa. Sedangkan 
analisis empiris dapat menggunakan pendekatan tes klasik (classical test 
theory) maupun pendekatan tes modern (item response theory) (BSNP, 
2010:9).  
Pada masa sekarang ini, untuk analisis tes sudah jauh lebih maju 
dikarenakan kecanggihan teknologi dan perangkat lunak komputer 
memudahkan penggunaan teori modern mengenai tes seperti item response 
theory. Namun, teori ini  belum diterima keberadaannya oleh sebagian besar 
orang yang berkecimpung di dunia pendidikan dan psikologi, terutama di 
Indonesia. Belum banyaknya software yang dapat digunakan oleh masyarakat 
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untuk mengestimasi parameter butir soal berdasarkan teori modern membuat 
kebanyakan masyarakat masih awam dalam psikometri. Untuk itu, dalam 
pengembangan tes standar penelitian ini peneliti menggunakan analisis 
pendekatan teori tes klasik atau classical test theory. Menurut Embretson & 
Reise dalam Ali Ridho, teori tes klasik (classical test theory) merupakan salah 
satu teori pengukuran yang tertua didunia pengukuran  behavioral (Ali Ridho, 
2007:1). Secara otomatis teori ini juga sudah digunakan dalam praktis 
pengukuran dan pengujian dalam kurun waktu yang lama, sehingga telah 
diketahui dan dipahami oleh sebagian besar orang yang berkecimpung atau 
terkait dengan dunia pendidikan dan pskologi. 
Ada beberapa keunggulan-keunggulan lainnya dalam analisis soal 
dengan menggunakan pendekatan teori tes klasik (classical test theory) yaitu  
murah, dapat dilaksanakan sehari-hari dengan cepat menggunakan komputer, 
menggunakan konsep yang sederhana untuk menentukan kemampuan peserta 
tes dan menghitung koefisien (validitas, reliabilitas, dan nilai parameter butir 
soal), dan familiar. Serta dapat digunakan pada sampel kecil, misalnya pada 
tingkat kelas. 
Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 6 Kota Cirebon sebagai salah 
satu bagian Program Pengalaman Lapangan 1 (PPL) yang ditujukan untuk 
memenuhi persyaratan perkuliahan dan pembentukan profesi guru yang dapat 
berperan sebagai tenaga pengajar dan pendidik pada bulan November yang 
lalu, dalam proses evaluasi di sekolah tersebut menggunakan ulangan, UTS dan 
UAS. Tes-tes ini masih dalam kategori tes buatan guru, hanya saja untuk UAS 
waktunya sudah ditentukan yaitu pada akhir semester dan dilakukan secara 
serempak untuk seluruh tingkat kelas. Namun pembuatan kisi-kisi dan soal 
UAS dibuat oleh guru yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah untuk masing-
masing tingkat kelas dan mata pelajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa proses 
evaluasi pada tahap UAS ini dapat dikatakan  masih belum terstandar dalam 
arti tes masih buatan guru tanpa bantuan orang lain atau tenaga ahli. Sedangkan 
untuk analisis soal dalam prakteknya masih jarang dilakukan.  
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Maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses evaluasi sumatif ini 
belum dilakukan tes standar dan untuk menganalisis suatu soal dalam 
prakteknya masih jarang digunakan. Padahal dengan dilakukannya tes standar 
yang mempunyai validitas dan reliabilitas yang tinggi dapat diketahui 
penguasaan siswa terhadap suatu konsep sehingga dapat membuat keputusan 
yang tepat apakah perlu atau tidaknya peserta didik untuk mengikuti program 
pengajaran tingkat berikutnya. Dengan menggunakan teori tes klasik (classical 
test theory) dapat mempermudah untuk mendapatkan kualitas suatu tes yang 
baik. 
Atas dasar hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian pengembangan butir soal tes standar matematika dengan 
menerapkan teori tes klasik (classical test theory) dalam tahap analisis soal. 
Penelitian ini dilakukan lebih dari satu kali uji coba, hal ini agar membuka 
peluang soal (instrumen) dapat direvisi menjadi lebih baik serta bisa digunakan 
menjadi tes standar. Dengan demikian, peneliti akan membahas penelitian 
mengenai bagaimanakah pengembangan tes standar matematika berbasis teori 
tes klasik (classical test theory) yang dilakukan di SMP Negeri 6 Kota 
Cirebon. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah evaluasi dan assesmen, 
yakni tentang pengembangan tes standar dengan menggunakan teori tes 
klasik (classical test theory) dengan  tujuan agar diperoleh instrumen yang 
baik sehingga tidak salah dalam mengambil keputusan mengenai dapat 
tidaknya peserta didik mengikuti program pengajaran ke tingkat yang lebih 
tinggi. 
2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
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a. Proses evaluasi pada tes sumatif yang diterapkan belum menggunakan 
tes standar. 
b. Proses evaluasi yang diterapkan masih menggunakan tes buatan guru. 
c. Pembuatan tes sumatif atau tes UAS tidak dilakukan ujicoba. 
d. Masih kurangnya keterampilan guru dalam menganalisis tes atau 
instrumen.  
e. Guru belum menggunakan analisis butir soal dalam membuat tes atau 
instrumen.  
f. Guru belum memahami analisis classical test theory.  
g. Perlu dilakukan upaya pengembangan soal-soal dalam tes standar.  
3. Batasan Masalah 
Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka dibuat 
pembatasan masalah untuk penelitian ini, yaitu: 
a. Pengembangan tes standar matematika ini, berupa soal-soal tes standar 
untuk SMP kelas VII. Pengembangan butir soal untuk tes standar 
dilakukan agar menghasilkan produk soal yang memiliki validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan kualitas pengecoh 
sebagai butir soal yang baik guna mengevaluasi penguasaan siswa pada 
jangka waktu tertentu. Selain itu tingkat soal yang dibuat lebih 
kompleks lagi yaitu dari C1, C2, C3 dan C4. Dan untuk menganalisis 
butir soal menggunakan analisis pendekatan teori tes klasik atau 
classical test theory.  
b. Produk evaluasi yang dikembangkan berbentuk tes tertulis tipe pilihan 
ganda. Materi yang menjadi bahan soal tes standar yang dikembangkan 
adalah materi yang dipelajari di SMP kelas VII pada semester genap 
pada tahun ajaran 2012/2013 yaitu aljabar himpunan, sudut dan garis-
garis sejajar, bangun datar segi empat dan bangun datar segitiga. 
c. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII di SMPN 6 di Kota 
Cirebon sebagai peserta tes untuk uji coba terbatas dan siswa SMP 




4. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka pertanyaan 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah perencanaan penyusunan tes standar matematika SMP 
kelas VII? 
b. Bagaimana hasil analisis validitas isi pada soal-soal yang telah 
dikembangkan dalam tes standar matematika SMP kelas VII 
berdasarkan expert judgement? 
c. Bagaimana analisis butir soal hasil uji coba terbatas berbasis teori tes 
klasik (classical test theory)? 
d. Bagaimana analisis butir soal hasil uji coba luas berbasis teori tes klasik 
(classical test theory)? 
e. Bagaimana hasil produk yang telah dikembangkan dalam tes standar 
matematika berbasis teori tes klasik (classical test theory)? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Berdasarkan batasan dan pertanyaan penelitian diatas maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
a.  Untuk mengetahui perencanaan penyusunan produk berupa soal-soal tes 
standar matematika SMP kelas VII. 
b. Untuk mengetahui hasil analisis validitas isi pada soal-soal yang telah 
dikembangkan berdasarkan expert judgement.  
c. Mengkaji analisis butir soal hasil uji coba terbatas berbasis teori tes 
klasik (classical test theory). 
d. Mengkaji analisis butir soal hasil uji coba luas berbasis teori tes klasik 
(classical test theory). 
e. Menghasilkan produk berupa tes standar matematika SMP kelas VII 





2. Kegunaan  
Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan, antara lain: 
a. Bagi peserta didik 
Instrumen yang dikembangkan dapat digunakan untuk 
mengetahui kedudukan belajar setiap peserta didik dibandingkan 
dengan teman-teman sekelasnya atau setingkat sekolah dan untuk 
mengetahui dapat tidaknya peserta didik mengikuti program pengajaran 
berikutnya atau tingkat yang lebih tinggi. 
b. Bagi guru 
Instrumen yang dikembangkan dapat digunakan untuk perbaikan 
dan pengembangan sistem pengajaran, mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap suatu materi dan mengurangi kesalahan dalam 
mengambil keputusan. 
c. Bagi peneliti 
Untuk menambah wawasan mengenai pengembangan tes 
berdasarkan pendekatan teori tes klasik (classical test theory). 
d. Bagi sekolah 
Mengoptimalkan sistem evaluasi yang terstandar sesuai dengan 
kurikulum yang ditentukan. Dan menambah wawasan tentang 
pendekatan teori tes klasik (classical test theory) untuk para guru 
disekolah agar bisa menerapkannya dalam analisis butir soal yang 
dibuat.  
e. Bagi perguruan tinggi 
Memberikan informasi yang berarti bagi pengembangan evaluasi 
pendidikan, khususnya pada pelajaran matematika dan perkembangan 
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